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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Sebuah kinerja keaktoran adalah kinerja memahami manusia, yang dalam 

sebuah proses teater sangat membutuhkan kerelaan dan kedisiplinan dalam 

menyelami  sebuah  peran. Seorang aktor dituntut menjadi observer dan harus 

mencatatkan setiap hal yang di lakukan dan didapatnya, sehingga laboratorium 

keaktoran yang dibangun akan selalu menemukan kebaruan dalam mencari 

keutuhan tokoh. 

Keutuhan yang dibangun dari elemen - elemen keaktoran yang menjadi 

modal utama bagi seorang aktor harus selalu diolah agar selalu prima. Elemen 

visual tidak bisa menjadi lebih penting dibanding elemen audio atau sebaliknya. 

Elemen audio dan visual menjadi daya tarik pertama yanag menjembatani 

penonton untuk menuju  elemen  rasa dan pikiran.  

Dalam memerankan tokoh Nouma, aktor mendapat formula bahwa ketidak 

konsisten tokoh yang diperankan dalam ruang dekat akan memnyamarkan narasi 

teks yang akan di terima oleh penonton. Penonton akan teralihkan oleh kesadaran 

bahwa informasi tokoh telah berubah. 

 Konsep ruang yang dekat dengan tanpa dinding ke empat adalah ruang 

eksplorasi yang kaya bagi seorang aktor. Aktor dapat memeperlihatkan 

kemampuannnya menghadirkan akting – akting yang lebih rinci seolah setiap sisi 

tubuh aktor adalah satu sisi yang sengaja dihadirkan untuk penonton. 
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B. Saran 

Aktor dan tokoh yang dimainkan adalah dua karakter yang berbeda, aktor 

yang baik adalah yang menerima proses isolasi dirinya untuk dihidupi karakter 

tokoh yang akan dimainkan. Apabila kedirian aktor masih sangat besar dalam 

proses pembentukan peran, dapat mentup kemungkinan ruang laboratorium 

keaktoran menjadi tidak efektif. 

Aktor dengan hidupnya memiliki masa hidup yang panjang untuk 

menyampaikan informasi, sedangkan masa hidup tokoh yang akan ditampilkan 

pada khalayak hanya berdurasi satu hingga dua jam pertunjukan. Maka dari itu 

sampaikanlah informasi yang ada dalam teks dan diri tokoh dengan baik. Karena 

ketika aktor menolak sudut pandang atau cara hidup dari tokoh maka subteks yang 

dibawa oleh tokoh tidak akan utuh sampai kepada penonton.  

.  
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